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Abstract: The strategy of strengthening the understanding of 

PKK cadres in Karangkamiri Village through family 

development workshops aims to increase knowledge and 

provide reinforcement for PKK cadres regarding family 

development in carrying out their roles and functions in 

society. The method of implementing community service is 

carried out through problem identification, solutions offered, 

implementation of workshop activities, interviews, and 

achievement targets. This service was carried out in 

Karangkamiri Village, Langkaplancar District, Pangandaran 

Regency in March 2023. The output targets to be achieved are: 

equality and strengthening the perceptions of PKK cadres in 

efforts to build families. This strategy is expected to be able to 

support PKK cadres in carrying out their duties in the 

community, especially regarding efforts that can be made by 

PKK cadres in protecting the families around them. The 

conclusion is that the PKK cadres are very enthusiastic and 

welcome the workshop activities. They hoped that there would 

be a follow-up to the workshop activities, especially those that 

were implemented in the field on the knowledge gained during 

the workshop activities. So that in carrying out their duties in 

fostering families in Karangkamiri Village, they can be 

maximized. 

 

Abstrak: Strategi penguatan pemahaman kader PKK Desa Karangkamiri melalui sarasehan bina 

keluarga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan memberikan penguatan bagi para kader 

PKK terkait bina keluarga dalam menjalankan peran dan fungsinya di masyarakat. Metode 

pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui identifikasi masalah, solusi yang ditawarkan, 

pelaksanaan kegiatan sarasehan, wawancara, dan target capaian. Pengabdian ini dilaksanakan di 

Desa Karangkamiri, Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran pada bulan Maret 2023. 

Target luaran yang hendak dicapai yakni: adanya persamaan dan penguatan persepsi para kader 

PKK dalam upaya bina keluarga. Strategi ini diharapkan mampu mendukung para kader PKK 

dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat, terutama terkait upaya yang dapat dilakukan kader 
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PKK dalam melindungi keluarga disekitarnya. Kesimpulannya bahwa para kader PKK sangat 

antusias dan menyambut baik kegiatan sarasehan. Mereka berharap ada tindak lanjut kegiatan 

sarasehan, terutama yang bersifat pengimplementasian di lapangan atas pengetahuan yang didapat 

pada saat kegiatan sarasehan. Sehingga dalam pelaksanaan menjalankan tugasnya dalam membina 

keluarga di Desa Karangkamiri bisa maksimal. 

 

Kata kunci: Sarasehan, Bina Keluarga, Perlindungan Keluarga 

 

 

PENDAHULUAN 

Bina keluarga dijadikan sebagai layanan penyuluhan bagi orang tua dan anggota keluarga 

lainnya dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang anak melalui kegiatan stimulus fisik, 

mental, intelektual, emosional, spiritual, sosial dan moral. Namun belum semua keluarga sadar 

akan pentingnya kegiatan mengasuh dan membina tumbuh kembang anak sehingga memerlukan 

stimulus dari luar keluarga guna mendukung upaya bina keluarga. Salah satu stimulus dari luar 

keluarga yang ada di desa yakni kader PKK. Kader PKK adalah komunitas yang memiliki 

jangkauan dan anggota paling banyak (Ita Prihantika, et.al, 2020). Secara yuridis pelaksanaan 

gerakan para kader PKK diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 

2017 Tentang Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga. Pada PERPRES tersebut 

disebutkan bahwa operasionalisasi 10 (sepuluh) program pokok pemberdayaan dan kesejahteraan 

keluarga. Kesejahteraan keluarga adalah kondisi tentang terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 

dari setiap anggota keluarga secara material, sosial, mental, dan spiritual sehingga dapat hidup 

layak sebagai manusia yang bermanfaat. 

Peningkatan kapasitas dan kompetensi bagi para kader PKK yang dirasa sangat perlu saat 

ini yakni bina keluarga, terutama terkait isu terkini yakni bina keluarga khususnya dalam upaya 

perlindungan keluarga dari perilaku sosial dan seksual yang menyimpang. Namun berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian, diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar para kader PKK belum memahami konsep ketahanan keluarga. Hal ini dikarenakan 

belum ada kegiatan penguatan atau pemberian edukasi bagi para kader PKK terutama tentang 

materi perlindungan keluarga bina keluarga khususnya dalam upaya perlindungan keluarga. 

Kegiatan bina keluarga ini merupakan satu perwujudan dalam upaya pemberdayaan keluarga 

melalui penguatan pemahaman para kader PKK di Desa Karangkamiri. Pemberdayaan keluarga 

dapat didefinisikan sebagai pengembangan kemampuan orang tua untuk memperoleh penguasaan 

dan kendali atas hidup mereka dengan cara yang bermanfaat bagi anak-anak mereka (Zimmerman 

& Rappaport, 1988). Pemberdayaan keluarga dikaitkan dengan kemampuan orang tua untuk 

memecahkan masalah bagi keluarganya (Farber & Maharaj, 2005), memenuhi kebutuhan anak-

anak mereka (Martínez, Pérez, Ramírez, Canino, & Rand, 2009), dan memberikan hasil yang 

positif bagi kesejahteraan anak-anak mereka (Zhang & Bennett, 2003). Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pengabdian ini kami memilih kader PKK sebagai target kegiatan karena mereka 

diharapkan akan mampu menularkan pengetahuan yang telah diperolehnya di kegiatan sarasehan, 

kemudian dapat mengimplementasikan pengetahuannya pada setiap program maupun kegiatan 

yang dilaksanakan untuk keluarga lain yang berada di Desa Karangkamiri.  

Berdasarkan hasil analisis situasi di Desa Karangkamiri terdapat beberapa permasalahan 

utama yang dihadapi, antara lain: 

a. Kurangnya pemahaman kader PKK terkait urgensi bina keluarga; 

b. Kader PKK belum memahami konsep ketahanan keluarga; 
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c. Belum ada ada kegiatan bagi para kader PKK tentang materi perlindungan keluarga; 

d. Masih rendahnya kepedulian dan tanggungjawab orang tua dalam membimbing dan 

mengarahkan anak melalui interaksi yang harmonis dalam keluarga; 

e. Budaya masyarakat yang kerap kali bertentangan dengan agama, sehingga pola pikir 

masyarakat setempat sering bertolak belakang antara agama dan budaya; 

f. Wilayah yang luas dan jumlah penduduk banyak menyebabkan sulitnya mengurus 

masyarakat. 

 

 

METODE 

Berdasarkan analisis permasalahan yang dihadapi oleh mitra (TP PKK Desa Karangkamiri), 

maka kami tim pengabdian dari STITNU Al-Farabi Pangandaran mencoba tanggulangi dengan 

cara melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk sarasehan bina keluarga dengan 

tema “Strategi Penguatan Pemahaman Kader PKK Karangkamiri dalam Upaya Perlindungan 

Keluarga”.  Adapun metode pelaksanaan pengabdian secara rinci dapat dilihat pada gambar 1 di 

bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat diperoleh informasi bahwa sebelum memutuskan untuk 

merancang kegiatan sarasehan bina keluarga, tim pengabdian melalukan observasi dan wawancara 

sehingga menghasilkan data komprehensif terkait strategi penguatan pemahaman kader PKK 

dalam upaya perlindungan keluarga. Hasil identifikasi masalah ini yang kemudian kami tawarkan 

kepada mitra untuk mencoba menyelesaikan masalah di lapangan. Setelah berdikusi dan mencapai 

kesepakatan dengan mitra kami mencoba merancang kegiatan terutama terkait kebutuhan belajar 

(materi) yang dibutuhkan para kader PKK, waktu yang diperlukan untuk kegiatan dan lokasi 

kegiatan. Metode pelaksanaan diwujudkan melalui kegiatan sarasehan, dilanjutkan wawancara 

sebagai bentuk evaluasi. Evaluasi ini berusaha menggali informasi terkait kempuasan mitra 

terhadapa materi yang disampaikan daam kegiatan sarasehan. Sasaran dari kegiatan ini adalah para 

kader PKK Desa Karangkamiri berjumlah 64 orang. Dari hasil sarasehan tersebut diharapkan 

terwujudnya penguatan pengetahuan dan keterampilan para kader PKK terkait bina keluarga 

khususnya tentang upaya yang dapat dilakukan dalam rangka melindungi keluarga di masyarakat 

Desa Karangkamiri. 

 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua bagian yaitu pertama 

menyelenggarakan kegiatan diseminasi melalui kegiatan sarasehan tentang upaya perlindungan 

keluarga. Kedua mengadakan wawancara untuk mengetahui pemahaman peserta (para kader PKK) 
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pasca kegiatan sarasehan dilakukan. 

a. Kegiatan Sarasehan 

Kegiatan sarasehan dilaksanakan di Gor Desa Karangkamiri, Kecamatan Langkaplancar, 

Kabupaten Pangandaran pada bulan Maret 2023. Sarasehan ini dilakukan dengan cara tatap 

muka melalui metode ceramah dan diskusi. Antusias Kader PKK atas adanya program 

sarasehan mengenai perlindungan keluarga sangat baik, karena mereka merasa bahwa 

pengetahuan yang diperolehnya sesuai dengan kebutuhan belajarnya, sehingga dapat 

memudahkan mereka dalam menjalankan peran dan fungsinya di masyarakat. Para kader PKK 

sebagaian besar percaya bahwa ibu adalah pendidik pertama dan utama bagi anak mereka 

sehingga, harapannya para kader PKK akan lebih paham bagaimana membina dan melindungi 

keluarga. Acara sarasehan ini mengundang 2 narasumber dari yaitu dosen PIAUD STITNU Al-

Farabi Pangandaran, yakni: Pertama, Dede Nurul Qomariah, M.Pd., juga selaku anggota 

Penggiat Keluarga (GIGA) Muda Indonesia. Adapun materi yang disampaikan yakni: peran 

Kader PKK dalam penguatan perlindungan keluarga. Materi ini berisikan beragam tantangan 

yang mengintai keluarga seperti: pornografi, penyimpangan seksual, seks bebas, narkoba, 

miras. Guna menanggulangi tantangan dan ancaman bagi keluarga itu salah satu kunci 

utamanya yakni membentengi anak dengan pola asuh yang seimbang antara ibu dan ayah. 

Kehadiran ayah dalam pengasuhan anak merupakan hal yang sangat penting dalam mengawal 

perkembangan dan pertumbuhan anak dari berbagai keterpaparan negatif. Materi selanjutnya 

mengenai upaya yang dapat dilakukan para kader PKK dalam upaya perlindungan keluarga. 

Kedua, Muhammad Mansur M.Pd.I. (Kak Mansur) selaku trainer, motivator dan storytaller di 

Kabupaten Pangandaran. Beliau menyampaikan materi berkenaan dengan peran orangtua 

dalam perlindungan keluarga. Yang mana beliau menyampaikan bahwasannya ada 3 peran 

orangtua dalam penguatan perlindungan keluarga yaitu orang tua harus bisa menjadi teladan, 

meningkatkan ketakwaan dan mengedukasi keluarga.  

b. Kegiatan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan setelah acara sarasehan selesai dan ditujukan kepada 15 orang 

kader PKK yang sudah lama menjadi anggota di PKK di Desa Karangkamiri. Dalam 

pelaksanaan wawancara kami menargetkan agar semua kader paham atas penyampaian materi 

pada kegiatan sarasehan, dan dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperolehnya nanti di masyarakat. Pada sesi wawancara semua kader sangat antusias pada 

program sarasehan dan harapannya ingin ada tindak lanjut dan pengimplementasian dilapangan 

atas apa yang didapat pada saat kegiatan sarasehan.  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini didasarkan pada skema masalah yang dihadapi 

oleh mitra (TP PKK) di Desa Karangkamiri, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan oleh tim peneliti. Masalah yang dihadapi mitra kemudian dipetakan namun 

secara umum diperoleh gambaran yakni: budaya masyarakat yang kerap kali bertentangan 

dengan agama, sehingga pola pikir masyarakat setempat sering bertolak belakang antara agama 

dan budaya; wilayah yang luas dan jumlah penduduk banyak menyebabkan sulitnya mengurus 

masyarakat; masih rendahnya kepedulian dan tanggungjawab orang tua dalam membimbing 

dan mengarahkan anak melalui interaksi yang harmonis dalam keluarga; masih kurangnya 

pemahaman kader PKK terkait urgensi bina keluarga; para kader PKK belum memahami 

konsep ketahanan keluarga; serta belum kegiatan penguatan pemahaman para kader PKK 

terutama terkait materi bina keluarga. Dari permasalahan ini kami menawarkan solusi kegiatan 

berupa sarasehan bagi para kader PKK dengan tema “Sarasehan Bina Keluarga Dalam Upaya 

Perlindungan Keluarga”. Target luaran yang hendak dicapai yakni: adanya persamaan dan 
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penguatan persepsi para kader PKK dalam upaya bina keluarga. Strategi ini diharapkan mampu 

mendukung para kader PKK dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat, terutama terkait 

upaya yang dapat dilakukan kader PKK dalam melindungi keluarga disekitarnya. Selain itu 

publikasi jurnal ilmiah juga menjadi target luaran dalam pengabdian ini. Adapun skema 

masalah, solusi, dan target luaran dapat dijelaskan melalui gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Masalah, Solusi, dan Target Luaran 

 

Selanjutnya, kegiatan sarasehan ini pada pelaksanaannya diawali dengan penyampaian 

materi tentang kerentanan pada keluarga, masalah sosial yang mengancam keluarga, hingga 

upaya yang dapat dilakukan kader PKK dalam melindungi keluarga. Kegiatan sarasehan ini 

ditujukan bagi para kader PKK yang aktif melaksanakan tugasnya dalam memberdayakan 

masyarakat di Desa Karangkamiri. Peserta kegiatan sarasehan sebanyak 64 orang kader PKK 

yang menjadi perwakilan dari setiap Dusun yang ada di wilayah Desa Karangkamiri. Sarana 

yang digunakan untuk bahan penayangan materi sarasehan ini adalah sarana seperangkat LCD, 

proyektor, soundsystem yang tersedia di aula Desa Karangkamiri, Kecamatan Langkaplancar, 

Kabupaten Pangandaran. Atas hasil diskusi dan kesepakatan bersama dengan mitra, kegiatan 

sarasehan ini dilakukan selama satu hari dengan pembagian durasi waktu sebagai berikut: 

Tabel 1. Materi Kegiatan Sarasehan 

Hari Durasi Waktu Pokok Bahasan Target 

Ke-1 3 x 50 menit  Kerentanan Keluarga 

Berdasarkan Tahapan 

Perkembangan Keluarga 

Diharapkan peserta kegiatan 

mampu mengidentifikasi 

kerentanan keluarga  

 

Ke-1 3 x 50 menit  Masalah Sosial Yang 

Mengancam Keluarga 

Diharapkan peserta kegiatan 

mampu memetakan masalah 

social yang mengancam 

keluarga dilingkungan 

sekitarnya 

Ke-1 3 x 50 menit  Upaya Yang Dapat 

Dilakukan Kader PKK 

Dalam Melindungi 

Keluarga 

Diharapkan peserta kegiatan 

mampu merancang program 

bina keluarga yg bersifat 

prepentif dalam upaya 

perlindungan keluarga 
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(Sumber: Tim Pengabdian, 2023) 

DISKUSI 

Pendidikan sejatinya ada ditangan orang tua dan guru, ketika kedua komponen ini 

menjalankan peran dan fungsinya dengan baik dan benar maka, sudah pasti pemenuhan pendidikan 

bagi anak itu akan terpenuhi. Kelalian orang tua terhadap peran dan fungsinya di dalam keluarga 

sedikit banyak akan berdampak kepada perilaku anak yang cenderung negatif di luar rumah. Belum 

lagi keterpaparan negative yang muncul dari lingkungan eksternal keluarga, seperti: adiksi 

pornografi, tawuran, narkoba, miras, sex bebas hingga penyimpangan seksual ikut berkontribusi 

pada penciptaan penyakit sosial yang sering menghantui generasi kita saat ini. Hal ini tentu 

berdampak pada munculnya permasalahan baru di keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa situasi 

keluarga dengan banyak masalah seringkali diangga genting, dan orang tua masih harus 

menghadapi stresor lingkungan yang sama yang muncul seperti masalah hubungan orangtua-anak, 

tidak adanya sumber keuangan atau dukungan sosial, miskin fungsi keluarga, masalah perilaku 

anak, dan dampak negatif dari peristiwa kehidupan sebelumnya (Cash & Berry, 2003; Van Assen, 

Knot-Dickscheit, Post, & Grietens, 2020). Keluarga dengan banyak masalah harus menghadapi 

kesulitan yang beragam dan kompleks, seperti penganiayaan dan pelecehan, masalah perilaku 

anak, masalah pengasuhan anak, masalah hubungan, masalah kejiwaan, tidak adanya sumber daya 

sosial, dan kontak yang sering dengan otoritas sosial dan peradilan (Tausendfreund et al., 2016). 

Masalah-masalah ini saling terkait, seringkali bersifat kronis dan antargenerasi, dan menghambat 

fungsi keluarga sehari-hari. Oleh karena itu, situasi keluarga dengan banyak masalah menjadi 

genting dan terus-menerus, terlebih lagi karena mereka biasanya memiliki sejarah panjang 

dukungan profesional tanpa tercapainya perubahan yang berkelanjutan. Keadaan ini membuat 

orang tua merasa terus menerus stres, tidak berdaya, dan kurang percaya diri akan kemampuannya 

mengatasi masalah sendiri (Harm Damen, et.al, 2021). 

Berdasarkan data hasil wawancara diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban 

keseluruhan hasil wawancara melaporkan bahwa masih kurangnya pemahaman orangtua dalam 

membina keluarga dengan baik, dari segi pembentukkan karakter ataupun dari segi pendidikannya. 

Masih banyak orangtua yang kurang faham akan beberapa hal penting yang harus dilakukan 

orangtua diantaranya: a) membangun komunikasi yang baik dengan anak, senantiasa menjadi 

pendengar setia untuk anak, standbye untuk bisa mendengar keluhan, kebahagiaan dan keseharian 

anak; b) memperhatikan pergaulan anak sehari-hari, dan mengatur waktu anak; c) pemberian 

perhatian kepada anak; d) menjadi guru saat di rumah. Dengan demikian anak akan disiplin dan 

memiliki semangat belajar. Oleh karena itu edukasi dalam keluarga sangatlah penting guna 

mengurangi penyakit sosial masyarakat dan meminimalisir stressor di dalam keluarga. Adapun 

kegiatan sarasehan yang dilakukan pada intinya mencoba untuk memberdayakan orang tua melalui 

para kader PKK yang ada di Desa Karangkamiri. Karena pemberdayaan keluarga terkadang 

dianggap belum perlu dilakukan, padahal beragam macam ancaman dan stressor yang datang silih 

berganti berpotensi menganggu ketahanan keluarga. Pemberdayaan orang tua merupakan faktor 

penting dalam perawatan yang berpusat pada keluarga untuk mencapai hasil jangka panjang yang 

menguntungkan bagi keluarga dengan banyak masalah (Graves & Shelton, 2007; Henggeler & 

Schaeffer, 2016). Pemberdayaan orang tua didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses dimana 

orang tua diperkuat dalam membesarkan anak mereka dengan meningkatkan perasaan kontrol 

pribadi mereka, kesadaran kritis mereka dalam menangani masalah pengasuhan di dalam dan 

dalam interaksi dengan lingkungan mereka, dan peran kontrol orang tua atas anak mereka (Damen 

et al., 2017, hlm. 425). 
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Temuan lain juga mengungkap bahwa para kader PKK banyak manfaat dari kegiatan sara 

sehan bina keuarga ini, mereka megemukakan bahwa masa remaja adalah masa dimana terjadinya 

kematangan seksual yang semakin dini, dan banyak akses terhadap konten pornografi semakin 

membawa pengaruh negatif bagi remaja sehingga menjadikan remaja rentan terhadap perilaku 

seksual beresiko. Lebih jauh keterpaparan pornografi, mendorong setiap remaja untuk melakukan 

seks di luar nikah, menjadi rentan mengalami kehamilan di usia dini. Marak terjadi kehamilan di 

luar nikah, beresiko sekali ketika menjadi seorang seorang ibu tapi belum waktunya sehingga tidak 

sedikit angka kematian ibu saat melahirkan. Masalah-masalah ini dalam konteks keluarga dapat 

dilihat sebagai stresor lingkungan yang terus menghadirkan ancaman dan tantangan bagi orang 

tua, sehingga dapat menyebabkan stres orang tua jika orang tua tidak dapat mengatasi stresor ini 

dengan baik (Grant et al., 2003). Penelitian lain mengungkapkan bahwa lebih banyak stres orang 

tua dikaitkan dengan perilaku pengasuhan yang lebih negatif (Anthony et al., 2005), yang 

kemudian menyebabkan lebih banyak masalah perilaku anak (Gershoff, 2002). Selanjutnya 

berdasarkan data hasil wawancara melaporkan bahwa mayoritas para kader PKK berharap agar 

kegiatan sarasehan terutama terkait bina keluarga remaja, khususnya seks bebas perlu dilakukan 

secara berkala. Hal ini perlu dilakukan agar orang tua dan masyarakat bisa lebih paham akan 

pentingnya kepedulian dan perhatian dalam mengontrol pergaulan anak mereka. Hal ini 

menunjukan bahwa kesadaran masyarakat terhadap upaya perlindungan keluarga masih sangat 

tinggi, sehingga diperlukan upaya yang selaras dan komprehensif agar perlindungan keluarga di 

tingkat desa bisa dimaksimalkan. Studi sebelumnya menjelaskan bahwa secara khusus, melalui 

kegiatan pemberdayaan orang tua, para orang tua didukung untuk memperoleh keterampilan orang 

tua yang efektif dan strategi koping dan menggunakan jaringan dukungan keluarga untuk 

mengatasi hambatan yang menghambat fungsi mereka sendiri dan keluarga mereka (Dunst et al., 

2007; Graves & Shelton, 2007; Lee et al., 2014). Temuan kami menggarisbawahi pentingnya 

program yang berpusat pada keluarga, baik untuk keluarga dengan banyak masalah maupun untuk 

keluarga pada umumnya. Terutama menyoroti peran kader PKK dalam upaya perlindungan 

keluarga sebagai daya dukung social bagi keluarga. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diperoleh informasi bahwa para kader PKK sangat 

antusias dan menyambut baik kegiatan sarasehan. Hal ini dikarenakan materi yang diperoleh oleh 

para kader PKK sesuai dengan kebutuhan belajar para peserta kegiatan. Mereka berharap ada 

tindak lanjut dari kegiatan sarasehan, terutama kegiatan yang implementatif di lapangan, sesuai 

dengan pengetahuan yang didapat pada saat kegiatan sarasehan. Oleh karena itu dibutuhkan upaya 

pendampingan yang selaras demi keberlanjutan program bina keluarga, sehingga para kader PKK 

dapat secara maksimal menjalankan tugasnya dalam membina keluarga-keluarga di Desa 

Karangkamiri. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi dari pengabdian ini yakni: 

1. Pentingnya upaya penguatan pemahaman bagi para kader PKK di masyarakat terutama terkait 

bina keluarga, sehingga mereka mampu mengidentifikasi berbagai kerentanan keluarga yang 

ada di sekitarnya; 

2. Daya dukung lingkungan dari berbagai pihak juga turut berkontribusi positif terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi para kader PKK di masyarakat agar bisa bekerja secara 

maksimal, sehingga dukungan diperlukan terutama pada program yang bersifat preventif 
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terkait perlindungan keluarga. 
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